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Abstrak 
Tadabur Alquran merupakan salah satu metode penting dalam memahami makna dan hikmah yang 
terkandung dalam kitab suci. Dengan tadabur, seseorang tidak hanya membaca ayat-ayat Alquran secara 
tekstual, tetapi juga merenungkan dan mengaplikasikan ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana konsep iman, Islam, dan ihsan dapat digali dan 
diperkuat melalui tadabur Alquran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur 
dengan menganalisis ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan ketiga konsep tersebut serta pemikiran 
ulama tafsir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tadabur Alquran tidak hanya meningkatkan 
pemahaman seseorang terhadap ajaran Islam, tetapi juga memperkuat kualitas keimanan dan 
ketakwaan, sehingga mendorong seseorang untuk mencapai tingkat ihsan dalam ibadah dan kehidupan 
sosialnya. 
Kata Kunci: Tadabur Alquran, Iman, Islam, Ihsan, Pemahaman Keagamaan 
 

Abstract 
Tadabur Alquran is one of the important methods in understanding the meaning and wisdom contained in 
the holy book. With tadabur, a person not only reads the verses of the Qur'an textually, but also reflects on 
and applies its teachings in everyday life. This study aims to examine how the concepts of faith, Islam, and 
ihsan can be explored and strengthened through tadabur Alquran. The method used in this study is a 
literature study by analyzing the verses of the Qur'an related to the three concepts and the thoughts of 
tafsir scholars. The results of the study show that tadabur Alquran not only increases a person's 
understanding of Islamic teachings, but also strengthens the quality of faith and piety, thus encouraging a 
person to achieve a level of ihsan in worship and social life.  
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PENDAHULUAN 
Alquran adalah pedoman hidup bagi umat Islam yang memberikan petunjuk dalam 

berbagai aspek kehidupan. Namun, pemahaman yang mendalam terhadap Alquran 
memerlukan pendekatan yang lebih dari sekadar membaca teksnya. Tadabur Alquran 
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menggali makna-makna mendalam 
yang terkandung dalam ayat-ayat suci. Dengan tadabur, seseorang dapat memahami konsep 
dasar ajaran Islam seperti iman, Islam, dan ihsan secara lebih mendalam. Konsep iman, Islam, 
dan ihsan merupakan tiga pilar utama dalam ajaran Islam yang saling berkaitan. Iman 
mencerminkan keyakinan dalam hati terhadap Allah dan ajaran-Nya, Islam mengacu pada 
pelaksanaan syariat dan amal perbuatan, sedangkan ihsan adalah tingkat tertinggi dalam 
ibadah yang melibatkan kesadaran bahwa Allah senantiasa mengawasi perbuatan hamba-Nya. 
Melalui tadabur Alquran, seseorang dapat memahami hubungan antara ketiga konsep ini serta 
bagaimana cara mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji konsep Mutiara Iman, Islam, dan Ihsan melalui Tadabur Al-Qur’an 
dengan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan. Pendekatan ini dipilih untuk 
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menggali pemahaman mendalam tentang nilai-nilai keimanan, praktik keislaman, dan 
kesempurnaan ihsan sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan hermeneutika tafsir. Metode ini bertujuan 
untuk memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an terkait iman, Islam, dan ihsan melalui proses 
tadabur (perenungan mendalam). Studi ini juga mengacu pada metode maudhu’i (tematik) 
dalam tafsir Al-Qur’an, yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat yang berkaitan 
dengan konsep tersebut secara sistematis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Iman dalam Alquran 

Alquran menjelaskan bahwa iman merupakan fondasi utama dalam kehidupan seorang 
Muslim. Iman bukan sekadar keyakinan, tetapi harus diwujudkan dalam sikap dan perbuatan. 
Tadabur terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang iman, seperti QS. Al-Baqarah: 2-3: 
 

ََالكِْتٰبَ َذٰلِكَ  يْب َ َل  تَّقيِْن َ َه دىًَفيِهَِْ َر  ۝٢ََل ِلمْ    
يُقيِمُْوْنَ  بِالغْ يْبَِ يُؤْمِنوُْنَ  الَّذِينَْ  لٰوة َ و  ا الصَّ مِمَّ قنْٰهُمَْ و  ز  ۝٣ ينُْفِقوُْن َ  ر    

 
Yang artinya: “(Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi 
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib, menegakkan 
salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” 
 

Maknanya ayat ini menjelaskan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. Dengan ciri-
cirinya adalah: beriman kepada hal yang ghaib, melaksanakan shalat dan menginfakkan 
Sebagian rejeki yang diberikan oleh Allah. Juga tercermin dalam QS. An-Nisa: 136: 
 

ا ا الَّذِينَْ  يٰٰٓا يُّه  نوُْٰٓ سُوْلهَِ  بِالٰلَِّ اٰمِنوُْا اٰم  ر  الكِْتٰبَِ و  لَ  الَّذِيَْ و  سوُْلِهَ  ع لٰى ن زَّ الكِْتٰبَِ ر  لَ  الَّذِيَْٰٓ و  نَْ ق بْلَُ  مِنَْ ا نزْ  م  ىِٕك تهَِ  بِالٰلَِّ يَّكْفرَُْ و 
ٰۤ
لٰ م  كتُبُهَِ  و  و   

رُسُلهَِ  اليْ وْمَِ و  خِرَِ و  لََّ ف ق دَْ الْْٰ لٰلًَ ض  َ ض  ۝١٣٦ ب عِيْدًا ۢ   
 
Yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
(Muhammad), Kitab (Alquran) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, dan kitab yang diturunkan 
sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,rasul-
rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh.” 
 

Maknanya ayat ini menegaskan bahwa risalah yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul 
adalah satu kesatuan, berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah SWT. Ini menunjukkan bahwa 
iman harus disertai dengan amal shalih serta keteguhan dalam menghadapi ujian. 
 
Islam sebagai Jalan Hidup 

Islam sebagai bentuk kepatuhan kepada Allah mencakup pelaksanaan rukun Islam dan 
seluruh ajaran yang telah ditetapkan dalam Alquran dan sunnah. Tadabur terhadap ayat-ayat 
yang membahas Islam, seperti yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 208: 
  

ا نُوا الَّذِينَْ  يٰٰٓا يُّه  خُلوُْا اٰم  لمَِْ فِى ادْ َ الس ِ
فَّةً  َ ك اٰۤ لْ  ينَْ  ع دُوَ  ل كمَُْ انَِّهَ  الشَّيطْٰنَِ  خُطوُٰتَِ ت تَّبعِوُْاَ وَّ بِ ۝٢٠٨ مُّ  

 
Yang artinya “Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah kedalam Islam secara keseluruhan, 
dan janganlah ikuti Langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.”  
 

Maknanya umat Islam diperintahkan untuk memeluk Islam secara totalitas, tidak 
setengah-setengah. Hal ini memberikan pemahaman bahwa Islam adalah agama yang 
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sempurna dan mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Ayat ini juga menekankan kepada 
orang-orang yang sudah beriman, agar mengetahui betapa pentingnya untuk masuk ke dalam 
Islam secara kaffah (menyeluruh). 
 
Ihsan sebagai Puncak Keimanan 

Ihsan merupakan tingkat spiritual tertinggi dalam ajaran Islam yang mengajarkan 
kesadaran akan keberadaan Allah dalam setiap tindakan.3 Hadis Nabi Muhammad SAW 
menyatakan bahwa ihsan adalah "engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya." 
Tadabur terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan ihsan, seperti QS. Al-Baqarah: 112: 
  

نََْب لٰى هَ َا سْل مَ َم  جْه  َََِو  ه وَ َلِِلٰ حْسِنَ َو  هَ َف ل ه  ََم  َ َعِنْد ََا جْر  ب ِه  َََر  ل  وْفَ ََو  َََع ل يْهِمََْخ  ل  ََه مََْو 
َ
ن وْن  ۝١١٢َي حْز   

 
Yang artinya :”(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Allah, sedang ia berbuat Kebajikan, maka baginya pahala disisi Tuhanya dan tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih.”  
 

Makna intinya adalah ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang berhak mendapatkan 
pahala dari Allah adalah mereka yang “menyerahkan dirisepenuhnya kepada Allah.” Ini berarti 
mereka yang Ikhlas dalam beribadah dan tunduk kepada perintah-perintah Allah. Ayat lain 
yang menjelaskan tentang Ihsan terdapat dalam QS. An-Nahl: 128: 
 

عَ  اٰللَّ  انََِّ الَّذِيْنَ  اتَّق وْا الَّذِيْنَ  م  َ همَُْ وَّ
َ
حْسِنُوْن  ۝١٢٨ مُّ   

 
Yang artinya: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang 
berbuat baik.” 
 

Maknanya adalah orang-orang yang berbuat kebaikan adalah mereka yang tidak hanya 
menjalankan kewajiban, tetapi juga melakukan perbuatan-perbuatan baik yang melebihi dari 
apa yang diwajibkan. Mereka adalah orang-orang yang Ikhlas dalam beramal dan senantiasa 
berusaha untuk memberikan manfaat kepada orang lain. Ayat ini menunjukkan pentingnya 
keikhlasan dan penghayatan dalam ibadah. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat 
memberikan kontribusi dalam memahami esensi iman, Islam, dan ihsan serta relevansinya 
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan kajian Al-Qur’an. 
 
Pembahasan 

Tadabur Alquran membantu seseorang untuk lebih memahami ajaran Islam secara 
mendalam. Melalui refleksi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan iman, Islam, dan ihsan, 
seseorang dapat memperkuat hubungan spiritualnya dengan Allah, meningkatkan kualitas 
ibadah, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosialnya. Tadabur Alquran adalah 
proses merenungkan dan memahami makna-makna ayat-ayat Alquran secara mendalam. Ini 
artinya bukan sekedar membaca, tetapi juga berusaha memahami pesan yang terkandung 
didalamnya, mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari dan mengamalkanya. Tadabur 
Alquran memiliki peran penting dalam memperkuat iman, Islam dan Ikhsan seseorang Muslim. 

 

KESIMPULAN 

Tadabur Alquran memiliki peran penting dalam memperdalam pemahaman seseorang 
terhadap konsep iman, Islam, dan ihsan. Dengan merenungkan dan menghayati ayat-ayat 
Alquran. Memperkuat Iman dengan mentadabburi Alquran meningkatkan keyakinan kita 
kepada Allah SWT, Rasul dan Hari akhir. Merenungkan ayat-ayat tentang kebesaran Allah SWT 
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dan ciptaan-Nya dapat memperkuat keimanan seseorang. Mempelajari kisah-kisah para Nabi 
dan Rasul dapat menjadi teladan bagi kita dalam beriman. Tadabbur Alquran dapat membantu 
kita memahami ajaran-ajaran Islam secara lebih mendalam. Mengamalkan isi kandungan 
Alquran dalam kehidupan sehari hari adalah bentuk nyata dari keislaman seseorang. Alquran 
juga memberikan pedoman yang lengkap tentang bagaimana menjadi menjadi seseorang 
muslim yang baik. Memperkuat Ikhsan dalam diri seseorang adalah memperkuat kedudukan 
tertinggi dalam beragama, yaitu beribadah seolah -olah kita melihat Allah. Maka seseorang 
tidak hanya dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaannya tetapi juga mampu mencapai 
tingkat ihsan dalam ibadah dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tadabur Alquran perlu 
menjadi bagian dari kehidupan seorang Muslim agar ajaran Islam dapat diimplementasikan 
secara lebih baik dalam kehidupan nyata. 
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